REPOSITORI

BAB I
METODE PENELITIAN

Metode merupakan suatu hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian.
Baik buruknya hasil suatu penelitian (research) sebagian tergantung kepada
metode pengumpulan data yang digunakan. Metode penelitian adalah suatu cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.! Dalam

penelitian ini, peneliti  mengguna Dbeberapa metode yang dianggap sesuali

dengan jenis penelitian. yang- péné i lakukan. Adapun metode-metode tersebut

adalah :

studi langsung ke

g sistem penilaian

an metode diskriptif. Metode
ini- mencaba ikan " dt istematis ¢ at fakta-fakta aktual dan
efiomena yang  diselidiki.®
Penelitian deskriptif _merupaka netode dalam meneliti status kelompok

emikiran ataupun suatu

kelas peristiwva pada masa sekarang. Alasan peneliti menggunakan pendekatan
ini karena permasalahannya belum jelas, holistic, kompleks dan penuh makna.
Peneliti bermaksud untuk memahami dan mengetahui situasi sosial secara
mendalam, menemukan pola, hipotesis, dan teori di MTs Mu’allimin

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatifdan R&D,
Alfabeta, Bandung, 2014, him. 3.

2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001, him. 21.

¥ 3. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2007, him. 8.
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Mu’allimat Rembang yang berkaitan dengan penilaian berbasis kelas yang
digunakan dalam pembelajaran Akidah Akhlak.

B. Sumber Data
Untuk mempermudah mendapatkan data yang dibutuhkan, maka penulis
mengambil beberapa sumber data. Antara lain adalah sebagai berikut:
1. Jenis sumber data primer
Sumber data prime/ adalah data yang diperoleh langsung dari

subyek penelrtlan dengan "gunakan alat pengukuran atau alat

pengambilan a I P pjek sebagai ‘sumber informasi yang
dicari® / MTs Muv’allimin Mu’allimat
Ren 7 gan problematika yang
penulis @ epala sekolah, guru
‘\ idah A ‘peserta didik

2. Jenis s
\ diperoleh dari pihak lain

Dalam hal ini, peneliti

memahami DO 5 ifiaitan dengan pembahasan
penelitian. pe _.,.L. w kept udnya adalah data yang
dipero \ m ” Mﬁ ‘,! !& terdahulu, atau pendapat
ulama sesual denga n : permasalahan dari judul di atas.’

Dalam ha i', ”'”-"L"" ari=beberapa sumber, misalkan

buku-buku yang menjelaskan mengenai penilaian berbasis kelas maupun
skripsi terdahulu yang berkaitan dengan penilaian berbasis kelas pada mata
pelajaran Akidah Akhlak.
3. Jenis sumber data tersier
Data tersier adalah bahan-bahan yang memberikan informasi

ternadap bahan primer dan sekunder seperti kamus-kamus istilah dalam

“Saifuddin Azwar, Op.Cit,, him. 91.
® Qaifuddin Azwar, Ibid, him. 72.
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Kamus Besar Bahasa Indonesia. Penulis juga perlu menggunakan buku

tersebut untuk menterjemahkan kata-kata yang sulit dimengerti.

C. Subjek Dan Objek Penelitian
Subjek penelitian yang dimaksudkan ditujuk pada subjek yang menjadi
sasaran penelitian ini. Namun subjek tersebut ada yang sifatnya menyeluruh

yaitu semua civitas akademika MTs Mu’allimin Mu’allimat Rembang dan

ada pula beberapa orang yang. ditentukan melalui obeservasi awal untuk

diwawancarai. ~ Keutuhan-kehidupan sekolah. melivatkan  seluruh  warga

’aIIinﬁt Rembang.

Mu’allimat Rembang yang

Rembahg. Alasan peneliti

Untuk  mendapatkan

materi penelitian kali ini, dengan
ens'rf mengenai  sistem
pelajaran Akidah Akhlak di MTs
Mu’allimin Mu’allimat Rembang tahun pelajaran 2015/2016.

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan
teknik yang lazim dipakai dalam berbagai penelitian ilmiah yaitu penelitian
lapangan. Penelitian lapangan dapat dilakukan dengan metode-metode sebagali
berikut:

http://eprints.stainkudus.ac.id
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1. Metode Observasi
Observasi  merupakan penyelidikan yang dijalankan secara
sistematis dan segalanya sengaja diadakan dengan alat indera (terutama
mata) terhadap kejadian-kejadian langsung ditangkap pada waktu kejadian
itu.® Menurut Sutrisno Hadi, observasi diartikan sebagai pengamatan atau
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.” Karena
penelitian yang peneliti lakukan termasuk jenis penelitian kualitatif, maka

observasi yang peneliti Iakulé _dalam penelitian ini adalah observasi terus

iswa, keadaan sarana
dan kondisi proses
di MTs Mu’allimat

penting

metode atawtentang penilaian berbasis

kelas pada mata pelajaran Akidah Akhlak tahun pelajaran 2015/2016.
3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, transkip, gambar, atau karya-karya

® Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, YPF Psch. UGM, Yogyakarta,
1986, him. 54.

" Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 2, Andi Offset, Yogyakarta, 2001, him. 134.

¢ Sugiyono, Op. Cit, hal. 312

® Sugiyono, Ibid, him. 317.
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monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan perlengkapan dari
penggunaan metode observasi dan interview dalam penelitian kualitatif.
Penggunaan metode dokumentasi ini untuk memperkuat dan mendukung
informasi-informasi yang didapatkan dari hasil observasi dan interview.
Metode dokumentasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh data-
data tentang dokumen pembelajaran, baik kurikulum, silabus, RPP, media

pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran dan lain

sebagainya.

anjang  durasi - waktu
yang menjadi sasaran
perarti  peneliti kembali ke
a lagi qe;ngan sumber data

Dengan perpanjangan

semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi
yang disembunyikan lagi.*°

Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data
penelitian ini, peneliti memfokuskan pada pengujian terhadap data
yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh itu setelah dicek

kembali ke lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelah

1% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2005, him.122
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dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka
waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.
b. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan.!! Dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwva akan dapat direkam secara pasti
dan sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti

dapat melakukan pe

ekan kembali apakah data yang telah

ditemukan itu" salah é‘k.“Demi_kian juga dengan meningkatkan

ion. \I"t“' .assesses the
ce of ,ﬁlwultiple data
(Wiliiam Wiersma,
i dia}rtikan sebagal
berb‘élgai cara, dan
meliputi:|,’

Kredibilitas data dengan cara

menge Jata yan 0 elalui bagai‘,s'ﬁmber.
2) Mrianguldsi | lteknik , Un “““‘;! dibiltas data  dilakukan

3) Triangulasi waktu untuk menguji kredibilitas data dengan cara
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik

lain dalam waktu dan situasi yang berbeda.®

! Ibid, him. 124

12 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, Op.Cit, him. 372

" Ibid, him. 373-374
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d. Analisis Kasus Negatif

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan
hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Kasus negatif berarti peneliti
mencari data yang berbeda atau bertentangan dengan data yang telah
ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan
dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.
Tetapi bila peneliti masih. mendapatkan data-data yang bertentangan
dengan data yang ditepﬂ an,..maka peneliti mungkin akan merubah

temuannya.**.

pber check ini- peneliti lakukan

Carar)yé peneliti lakukan

liti | da pada pemberi data atau

Uji Transferability ialah apabila hasil penelitian kualitatif itu dapat
digunakan atau diterapkan pada kasus atau situasi lainnya. Dalam
penelitian Kkualitatif, bekerja dengan sempel yang kecil mengakibatkan
sulitnya mengadakan generalisasi sepenuhnya yang dapat dipercaya.
Tarsferabilitas dapat ditingkatan degan cara melakukan penelitian

dibeberapa lokasi. Suatu yang berlaku pada suatu lokasi belum tentu sama

% |bid, him. 374
15 Ibid, him. 375
16 |bid, him. 375
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dengan lokasi lainnya. Oleh sebab itu, perlu mempelajari beberapa
kelompok lain sampai menemukan kesamaan, kesimpulan mengenai suatu
gejala atau konsep.’
3. Uji Dependability
Uji Dependability dalam penelitian Kkualitatif dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian.'®  Pengujian
dependability dalam penelitian ini, peneliti melakukan audit terhadap

keseluruhan aktivitas peneliti . dalam melakukan penelitian. Mulai dari

an fokus_penelitan, memasuki  lapangan,
aha'lisi§_ data, melakukan uji
esimpulan “harus  dapat  penelit

|
N

4

mirip  dengan  uji
dilakiikan secara

p
ang p}aneliti lakukan.

1 neliti  lakukan

proses penelitian yang

telah n\qﬁenuhi standar

teknik analisis data kualitatif, yartu analisis data melalui bentuk kata-kata atau
kalimat dan dipisahkan menurut Kkategori yang ada untuk memperoleh

keterangan yang jelas dan terinci. Peneliti menggunakan teknik analisis data

17" Amirul Hadi, Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Pustaka Setia, Bandung,
1998, him.64

18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, Op Cit, him. 377

¥ Ibid, him. 378
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model Miles and Huberman, yang dilakukan secara interaktif melalui tiga
tahap sebagai berikut:
1. Data Reduction (reduksi data)

Reduksi  yaitu  merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti

untuk melakukan pengumpulan “data selanjutnya, dan mencarinya bila

diperlukan.? -
dengan menelaah selurun data yang

awancara, pengamatan yang

dokumentasi  pribadi,

ak térsebut kemudian

ya peneliti akan melakukan

jikan data dalam bentuk

€ dengan ungkapan atau

hasil observasi), tanpa ada

data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori dan sejenisnya.’’ Dengan mendisplay data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, serta memudahkan kerja

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebuit.

20 bid, him. 338
21 Ibid, him. 341.
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3. Conclution Drawing (verification).

Dalam penelitian  kualitatif ~ kesimpulan  merupakan  penjawab
rumusan masalah-masalah yang telah dirumuskan sejak awal, jika terdapat
bukti-bukti yang valid dan konsisten maka akan didapatkan kesimpulan
yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan
adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat

berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih
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